BAB IV
PENUTUP

IV.1. Kesimpulan

1.

Keterlibatan taruna selama magang di PT Waskita Bumi Wira yaitu di divisi
operasional dan teknik yang berhubungan langsung dengan operator jalan
tol, termasuk turut serta dalam pelaksanaan patroli lapangan dan kegiatan
lain pada jadwal yang ditentukan. Kegiatan yang dilaksanakan meliputi
patroli keliling, penyekatan kendaraan, monitoring CCTV, input golongan
kendaraan di gerbang tol, pembuatan laporan pendapatan, pengaspalan
jalan, serta pengenalan rescue dan ambulans.

PT Waskita Bumi Wira telah melaksanakan beberapa progam untuk
menunjang kualitas layanan bagi pengguna jalan tol. Penunjang kualitas
layanan berupa pemenuhan standar pelayanan minimum jalan tol. Selain
itu, terdapat layanan top up saldo pada exittol dan diskon tarif.

PT Waskita Bumi Wira merupakan BUJT yang terbentuk antara kerjasama
PT Waskita Toll Road dan PT Panca Wira Usaha Jawa Timur. PT Waskita
Bumi Wira menerapkan sistem transaksi tertutup dimana pemotongan
saldo dilakukan di bagian akhir karena sistemnya terintegrasi dengan BUJT
lain. Terdapat kebijakan diskon tarif yang diterapkan PT Waskita Bumi Wira
sejak 22 Juni 2023.

Hasil Penilaian dari tim magang berdasarkan pedoman PM 16 Tahun 2014
mengenai SPM dengan penilaian yang cukup baik dari tol dengan beberapa
poin yang telalh memenuhi indikator standar pelayanan minimal namun
masih ada poin indikator yang masih belum memenuhi SPM seperti pada
poin TI/TIP (rest area).

Berdasarkan identifikasi daerah rawan kecelakaan menggunakan metode
EAN dan UCL pada ruas Tol Krian-Legundi-Bunder, terdapat 4 daerah
rawan kecelakaan yaitu pada KM 17 A, KM 24 A, KM 14 B, dan KM 23
(Gerbang Tol Cerme). Penyebab kecelakaan yang terjadi didominasi oleh
faktor manusia yaitu diakibatkan mengantuk dan terjadinya pecah ban.
Tantangan yang dihadapi yaitu bagaimana upaya dalam meningkatkan

volume lalu lintas pada ruas tol Krian-Legundi-Bunder karena baru
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beroperasi mulai tahun 2020 dan mayoritas pengguna tol yaitu kendaraan
golongan besar. Pembelajaran yang didapatkan mengenai koordinasi tim,
ilmu komunikasi, penanganan kecelakaan secara cepat dan tepat, pelatihan
pembuatan dashboard dalam laporan pendapatan, dan sistem input

golongan kendaraan.

IV.2. Saran

1.

Diperlukan upaya dalam meningkatkan volume lalu lintas pada ruas Tol

Krian-Legundi-Bunder supaya mencapai target.

. Perlu adanya upaya pencegahan dan penanganan pada daerah rawan

kecelakaan supaya tidak terjadi fluktuasi jumlah kecelakaan.

. Untuk memberikan pengalaman yang lebih nyaman bagi pengguna jalan,

rest area dapat ditingkatkan dengan membangun beberapa fasilitas yang
diperlukan seperti SPBU, rumah makan, dan ATM center.

Penanaman pohon pada rumija jalan tol yang berstruktur at grade untuk
penyerap polusi udara, peredam kebisingan, pemecah angin, pembatas,
pengarah dan pembentuk pandang, penahan longsor/erosi, penduh,

pagar, estetika serta konservasi genetik.

. Pembersihan saluran drainase secara rutin pada exit tol cerme sehingga

tidak terjadi banjir pada badan jalan yang dapat menyebabkan

aquaplanning.
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